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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
Setiap penelitian ilmiah, aspek metodologis menempati bagian yang 
sangat penting. penelitian tersebut dituntut  untuk menggunakan metode yang 
jelas. Karena dengan menggunakan seperangkat metode, peneliti dapat fokus dan 
terarah pada penelitian yang baik. 
Metode yang dimakasud disini dapat diartikan sebagai suatu cara yang 
ditempuh untuk mengerjakan sesuatu (way of doing anything) agar sampai pada 
suatu tujuan.
  
Metodologi dalam setiap penelitian harus dipertimbangkan dari 
dua aspek. Pertama, aspek penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan 
data, cara beserta tekhnik dan prosedur yang akan ditempuh. Kedua, aspek 
metode analisis data yang melibatkan pendekatan (teori) sebagai alat analisis 
data penelitian. 
Dengan demikian, metode dan prosedur yang digunakan dalam penelitian 
tesis ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
A. Jenis dan sifat Penelitian 
Penelitian ini dapat dikategorikan  kedalam jenis penelitian  kepustakaan  
(library research), karena  objek material penelitian ini adalah dengan 
menggunakan bahan-bahan tulis kepustakaan seperti manuskrip, buku, 
majalah, surat kabar, dan dokumen lainnya.
 
Sedangkan
 
berdasarkan jenis 
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datanya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu bentuk penelitian 
yang dilakukan terhadap objek penelitian yang bersifat sosiologis. 
Dilihat dari tingkat eksplanasinya, penelitian ini merupakan penelitian 
yang bersifat bersifat menjelaskan (explanatory), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan untuk menjawab permasalah yang menjadi fokus 
penelitian dengan berupaya memberi penjelasan terhadap objek. Dalam 
penelitian yang bersifat menjelaskan ini, dimana sudah pasti ada teori-teori 
yang menjadi dasar.
1
 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian al-Qur’an dan tafsir dengan 
menggunakan metode tematik (maudhu’i) yaitu suatu pendekatan atau 
metode menafsirkan al-Qur’an  yang pola penafsirannya berangkat dari suatu 
persoalan atau tema yang ingin dikaji.
2
 
يعوضوملا ريسفتلا :حبي ملع اهتايا عمج قيرط ةياغ وا ىنعم ةدحتملا ميركلا نارقلا اياضق يف ث
قرفتملاة ,عماج طابرب اهطبر و اهرصانع جارختساو اهانعم نايبل ةصوصخم ةئيه ىلع اهيف رظنلاو 
Artinya:”Tafsir al-maudhu’i ialah tafsir yang membahas tentang masalah-
masalah al-Qur;an al-karim yang memiliki kesatuan makna atau 
tujuan dengan cara meghimpun ayat-ayatnya yang bisa juga 
disebut dengan metode tauhidi untuk kemudian melakukan 
penalaran terhadap isi kandungannya menurut cara-cara tertentu 
dan berdasarkan syarat-syarat tertentu dengan menjelaskan 
maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya serta 
                                                          
1
  Mely G Tan, Masalah Perencanaan Penelitian, dalam Abuddin Nata, Metodologi Studi 
Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 173 
2
  Fahd Ibn ‘Abd al Rahman al Rumi, Buhuts fi Ushul al Tafsir wa Manahijuhu, (Tt: 
Maktabah Taubah, Tt), hlm. 62.  
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menghubungkannya antara satu dengan yang lain dengan korelasi 
yang bersifat komprehensif
3
. 
Metode maudhu’I secara praktis sudah dilakukan pada masa Rasulullah 
sebagai mufassir awal. Hal ini bisa terlihat pada contoh penafsiran yang 
dilakukan oleh Rasulullah ketika menjelaskan makna lafaz  ملظ pada ayat  نيذلا
 ملظب مهنا اوسبلي ملو اونما dengan makna  كرشلاpada ayat  ميظع ملظل كرشلا نا. Dengan 
penafsiran yang cerdas ini Rasulullah telah memberikan kepada sahabat 
bahwa tindakan menghimpun sejumlah ayat mutasyabihat itu dapat 
memperjelas pokok masalah dan akan melontarkan keraguan atau kerancuan
4
. 
Namun secara teoritis metode maudhu’i yang sudah sistematis di Mesir 
pertama kali dicetuskan oleh Ahmad Sayyid al-Kumiy, ketua jurusan Tafsir 
pada Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar sampai dengan tahun 1981. 
Beberapa dosen tafsir di universitas tersebut telah banyak menyusun karya 
ilmiah dengan metode maudhu’i. Antara lain al-Husaini Abu Farhah menulis 
al-Futuhat al-Rabbaniyyah fi al-Tafsir al-Maudhu’i li al-ayat Qur’aniyah 
dalam dua jilid, Abdul Hay al-Farmawi Guru Besar Fakultas Ushuluddin al-
Azhar menulis al-Bidayah fi Tafsir al-Maudhu’i5. 
Metode tafsir maudhu’i memiliki dua macam bentuk: 
1. Membahas al-Qur’an  secara menyeluruh, memperjelaskan dan 
memperkenalkan maksud-maksud umum dan khususnya secara 
                                                          
3
 Musthafa Muslim, Mabahits fi al Tafsir al Maudhu’i, (Damaskus: Dar al Qalam, 1989), 
hlm. 16 
4
 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, ( Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), hlm. 80. 
5
 Ibid, hlm. 81. Lihat juga Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: 
RajaGrafindo, 2014), hlm. 391 
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garis besar, dengan cara menghubungkan ayat yang satu dengan 
yang lain, atau antara satu pokok dengan pokok masalah dengan 
yang lain. Dengan metode ini surat tersebut tampak dalam 
bentuknya yang utuh, teratur, betul-betul cermat, teliti, dan 
sempurna. Metode maudhu’i seperti ini juga bias disebut tematik 
plural, karena tema-tema yang dibahas lebih dari satu. Contoh kitab 
tafsir bentuk ini adalah al-Tafsir al-Wadhih karya Muhammad 
Mahmud al-Hijazi dan Nahwa Tafsir Maudhu’i li Suwar al-Qur’an 
al-Karim karya Muhammad al-Ghazali
6
.  
2. Tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-Qur’an yang 
memiliki arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan 
mengambil kesimpulan. Bentuk yang satu ini cukup laris 
digunakan dengan istilah Maudhu’i identik dengan bentuk seperti 
ini. Metode tematik ini bisa juga dinamakan dengan metode 
tematik singular. Banyak kitab-kitab tafsir yang menggunakan 
bentuk seperti ini, baik pada era klasik maupun modern sekarang 
ini. Mulai dengan yang membahas i’jaz al-Qur’an, nasikh 
mansukh, ahkam al-Qur’an, dan lainnya. Contohnya adalah al-
Mar’ah fi al-Qur’an dan Insan fi al-Qur’an al-Karim karya Abbas 
Mahmud al-‘Aqqad7.   
                                                          
6
 Abd Hayy al-Farmawi, al-bidayah fi Tafsir al-Maudhu’i, (Kairo: al-Hadharah al-
Arabiyyah, 1977), hlm. 45. 
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Arti penting metode ini dapat digambarkan pada beberapa hal, yaitu
8
: 
1. Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan topik masalah, 
menjelaskan sebagian ayat dengan ayat yang lainnya, sehingga satu 
ayat menjadi penafsir bagi ayat yang lain. Hal ini menjadikan metode 
maudhu’i tersebut suatu metode yang jauh dari kesalahan dan dekat 
dengan kebenaran. 
2. Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat al-Qur’an seorang 
penafsir akan mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta 
korelasi antara ayat-ayat tersebut. Karenanya penafsir akan 
menjelaskan makna-makna dan petunjuk al-Qur’an tersebut secara 
lugas dan indah bahasanya. 
3. Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkannya di bawah satu tema 
bahasan, seorang penafsir dapat menghapus anggapan adanya 
kontradiksi antara ayat-ayat al-Qur’an, dan mampu menolak berbagai 
tuduhan negatif yang disebarluaskan oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab. 
4. Dengan menghimpun seluruh atau sebagian ayat, seorang penafsir 
dapat memberikan buah fikiran yang sempurna dan utuh mengenai satu 
topik masalah yang sedang ia bahas. Dimana ia telah menyelidiki 
semua masalah yang terdapat yang terdapat di dalam ayat-ayat pada 
satu waktu, kemudian ia menarik salh satu pokok masalah yang betul-
betul telah ia kuasai sepenuhnya.   
                                                          
8
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B. Sumber Data 
Sebagai penelitian kepustakaan, maka dalam pembahasannya penelitian 
ini menggunakan data-data yang bersumber dari literatur kepustakaan, yang 
selanjutnya dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis sumber data sebagai 
berikut: 
1. Sumber data primer, yaitu sumber pokok dalam penelitian ini. Karena 
penelitian ini adalah penelitian untuk mengungkap pembicaraan al-Qur’an 
tentang pluralisme, maka sumber primernya adalah al-Qur’an serta kitab-
kitab tafsir yang penulis anggap representatif untuk pembahasan dalam 
penelitian ini. Kitab Tafsir yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya Ibnu Katsir, Tafsir fi Zhilal al-Qur’an 
karya Sayyid Quthb, dan Tafsir al-Mishbah karya M.Quraish Shihab. 
2. Sumber data sekunder, yaitu sumber pendukung dalam penelitian ini, 
seperti buku-buku ilmu sosial dan. Selain itu juga penelitian ini juga 
merujuk pada literatur-literatur dan berbagai rujukan lainnya yang 
mendukung dan sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
C. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data 
Sebagai penelitian al-Qur’an dan tafsir yang menggunakan pendekatan 
maudhu’i (tematik), maka teknik pengumpulan dan analisa datanya pun sesuai 
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dengan langkah-langkah yang ditempuh dalam metode maudhu’i sebagai 
berikut:
9
 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). Dalam penelitian ini 
adalah pluralisme dalam perspektif Mufassirin. 
2. Menetapkan kata kunci atau istilah (terminologi) yang digunakan oleh 
mufassir dalam memperbicangkan persoalan tersebut. Dalam penelitian ini 
meliputi makna dari istilah pluralisme ta’addudiyah dan sebagainya. 
3. Mengumpulkan penafsiran para mufassir tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 
membicarakan persoalan kajian  pluralisme yang tersebar dalam al-Qur’an, 
selanjutnya diurutkan berdasarkan tertib masa turunnya disertai dengan 
pengetahuan tentang asbab al nuzulnya. 
4. Menghimpun hasil penafsiran, kemudian membahas unsur-unsur tersebut 
untuk mengaitkannya dengan hasil-hasil kajian ilmiah lainnya. Dalam 
penelitian ini hasil penafsiran akan dikaitkan dengan hasil-hasil kajian atau 
teori-teori ilmu sosial mengenai persoalan pluralisme. 
5. Membuat suatu kesimpulan tentang hakikat jawaban Mufassir terhadap 
permasalahan yang dibahas, yaitu mengenai pluralisme. 
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